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METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam judu! dimaksudkan untuk menghindari
terjadinya salah penafsiran tentang judul penelitian yang berpengaruh juga
terhadap penafsiran terhadap inti persoalan yang diteliti, sebagaimana
dikemukakan oleh Kommaruddin {1982:57} sebagai berikut :

Umumnya di dalam ilmu sosial terdapat istilah-istilah yang berlainan
untuk menunjukkan isi atau maksud yang sama. Objeknya sama tetapi istilah
atau nama objek itu berbeda. Dan sebaliknya terdapat istilah-istilah yang sama
tetapt untuk maksud yang berbeda.

Sesuai dengan judul yang ada, maka operasionalisasi pengertian dari
masing-masing istilah tersebut adalah :
1. Pengaruh

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (1992 :
64) mengemukakan bahwa “Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari
sesuatu (benda, orang ) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang”.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka pengaruh dalam penelitian ini adalah
daya yang timbul dari adanya manajemen pembelajaran program paket kesetaraan

terhadap efektivitas belajar warga belajar di Unit Pelaksanaan Teknis Dinas

(UPTD) Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Karawang.
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2. Manajemen Pembelajaran

Arikunto (1990:2) mengemukakan bahwa “Manajemen pembelajaran
merupakan proses pengadministrasian, pengaturan atau penataan suatu
kegiatan/proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru™,

Dari pengertian tersebut, maka manajemen pembelajaran memiliki arti
penting dalam sebuah proses pendidikan, dimana dengan adanya manajemen
dalam sebuah proses pembelajaran diharapkan tujuan pembelajaran akan
terpenuhi. Pengelolaan kegiatan pembelajaran merupakan bagian dari manajemen
pembelajaran sehingga langkah-langkah dalam proses pembelajaran yang di
mulai dari perencanaan hingga evaluasi mampu mewujudkan pencapaian tujuan
pembelajaran pada umumnya dan efektivitas belajar bagi warga belajar di Unit
Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten
Karawang pada khususnya.

3. Program Kesetaraan

Program kesetaraan adalah suatu program pendidikan pada jalur
nonformal/Pendidikan Luar Sekolah (PLS) vang ditujukan bagi warga masyarakat
yang putus sekolah atau yang tidak sesuai untuk dilayani layaknya sekolah formal
pada umumnya. Ketidaksesuaian ini antara lain adalah umur, keterbatasan sosial,

ekonomi, waktu, kesempatan, dan geografi.



Program kesetaraan terdiri dari tiga jenjang pendidikan, vaitu meliputi paket
A, yang pada pendidikan formal setara dengan Sekolah Dasar, kemudian program
paket B, vang disetarakan dengan Sekolah menengah Pertama (SMP), dan paket
C yang disetarakan dengan Sekolah Menengah Umum (SMU). Lulusan Program
kesetaraan ini juga memiliki hak yang sama seperti mendapat ijasah setara
sekolah formal pada umumnya
4. Efektivitas Belajar

Komaruddin ~ (1983:149)  mendefinisikan efektivitas  sebagai:

“Keberhasilan kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan
terlebih dahulu”. Sedangkan Thompson (Rivai,1999) mendefinisikan bahwa
“Belajar adalah suatu perubahan yang bersifat abadi atau permanen dalam tingkah
laku sebagai akibat dari pengalaman”. Dari kedua pengertian tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa efektivitas belajar merupakan tingkat pencapatan tujuan
pelatihan. Pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan
keterampilan serta pengembangan stkap melalui proses pembelajaran.

Berdasarkan konsep tersebut, maka efektivitas belajar dalam penelitian ini
merupakan ukuran keberhasilan tujuan pembelajaran dari kegiatan belajar yang
dilakukan oleh warga belajar di Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) Sanggar
Kegiatan Belajar kabupaten Karawang,

Ukuran keberhasilan tujuan pembelajaran itu dapat dapat di lihat atau di

nilai menurut ukuran seberapa jauh tujuan dan organisasi / lembaga berhasil
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mencapai tujuan yang layak dicapai maupun dapat dilihat dari hasil belajar warga
belajar.
B. Metode Penelitian

Surakhmand (1992 : 131) mengemukakan bahwa :

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu
twjuan, misalnya untuk menguji serangkaian  hipotesis, dengan
mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu, schingga pada akhirnya
hipotesis tersebut terjawab atau dapat diungkapkan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka metode merupakan suatu strategi atau
Jjalan dalam memecahkan permasalahan penelitian dan untuk memahami sasaran
penelitian yang didasrkan pada tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian yang
akan dilakukan.

Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Metode deskriptif, yaitu suatu studi yang bertujuan untuk memperoleh
jawaban terhadap permasalahan vang terjadi pada masa sekarang. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Ali (1999:120), bahwa :

Masalah yang layak diteliti dengan menggunakan metode deskriptif adalah
masalah yang dewasa ini sedang dihadapi. Untuk mengadaan penelaahan
terhadap masalah yang mencakup aspek yang cukup banyak, menelaah suatu
kasus tunggal, mengadakan perbandingan antara suatu hal dengan hal lain,
ataupun melthat hubungan antara gejala dengan peristiwa vang mungkin akan
muncul, dengan munculnya gejala tersebut.

Metode ini dimaksudkan untuk menambah keterangan-keterangan melalui

penclaahan berbagai sumber tertulis dari buku-buku, jurnal-jurnal, dan karya
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ilmiah lainnya. Berkaitan dengan studi kepustakaan ini, Surakhmad (1992:61)
mengemukakan bahwa :

Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikan sebab disinilah
penyelidikan berusaha menemukan keterangan mengenai segala sesuatu yang
relevan dengan masalahnya, pendapat para ahli mengenai itu, penyelidikan
yang sedang berjalan, atau masalah-masalah yang dirasakan oleh para ahli.

Dengan demikian metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode deskriptif yang ditunjang dengan studi kepustakaan.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Menentukan Populasi Penelitian

Setiap penelitian memerlukan data atau informasi dari sumber data yang
dapat dipercaya agar data atau informasi tersebut dapat digunakan untuk
memecahkan masalah atau untuk menguji hipotesis penelitian.

Seluruh sumber data vang diperlukan dalam penelitian disebut populas
scbagaimana yang dikemukakan Sujana (1996:84} bahwa “Dalam istilah
penelitian, seluruh sumber data yang memungkinkan memberikan informasi
yang berguna bagi masalah penelitian disebut poppulasi”. Selanjutnya lebih
jelas Sugiyono (2004:57) mengemukakan bahwa :

Populasi vang dimaksud dalam penelitian adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas; objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditcrapkan oleh peneliti untuk dipelajan dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang tetapt
juga benda-benda alam yang lain, dan bukan sekedar jumlah yang ada

pada objek/subjek vang dipelajari, tetapi meliputi  seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek/objek itu.
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Masalah yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah Pengarub
Manajemen Pembelajaran Program Kesetaraan terhadap Efektivitas Belajar
Warga Belajar di Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) Sanggar Kegiatan
Belajar (SKB) Kabupaten Karawang, maka yang menjadi populasi adalah
para Tutor Program Kesetaraan di Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten
Karawang yang berjumlah 23 orang.

2. Menentukan Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah scbagian dari populasi yang dijadikan sebagai
sumber data yang dianggap mewakili seluruh populasi secara representatif.
Menurut Sugiyono (2004: 9) , pengertian sampel adalah sebagai berikut:

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa vang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan diberiakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).

Untuk menentukan banyaknya sampel vang akan digunakan dalam
penelitian ini, sehingga dapat benar-benar mewakili dari populasi penelitian
atau sumber data, penelitian ini mengacu pada pendapat Arikunto (1996:120)
bahwa :

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100,

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian

populasi, selanjutnya jika subjcknya besar dapat diambil antara 10-15%
atau 20-25% atau lebih....



Untuk menentukan sampel dari Varabel X tentang Manajemen
Pembelajaran Program Kesetaraan dan sampel variabel Y tentang Efektivitas
Belajar dari Warga Belajar, maka pengambilan sampel diambil secara
keseluruhan populasi yaitu berjumlah 23 orang tutor belajar, karena
jumiahnya kurang dani 100 orang.

Sehingga sampel ini discbut sebagai sampel populasi, karena sampel
yang dipakai adalah keseluruhan dari jumlah populast di UPTD Sanggar
Kegiatan Belajar Kabupaten Karawang.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara atau langkah-langkah
vang ditempuh dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab
pokok permasalahan dan mencapai tujuan penelitian. Data yang dikumpulkan
mencangkup data mengenai variabel X ( Manajemen Pembelajaran Program
Kesetaraan) dan data mengenai Variabel Y ( Efektivitas Belajar ).

1. Penentuan Alat Pengumpul Data

Untuk memperoleh data vang akurat dan relevan dengan pokok
permasalahan vang diteliti, maka peneliti menggunakan teknik komumbkasi
tidak langsung vyaitu melalui angket yang disusun dalam suatu dafiar tertulis
berupa pernyataan untuk mendapatkan informasi dan data dari responden.
Suharsimi Arikunto (1998:24) mengemukakan bahwa : “Angket atan

kuesioner adalah sejumlah pernyataan atau pertanyaan tertulis yang digunakan
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untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya”.

Jenis angket yang dipergunakan adalam penelitian ini adalah angket
berstruktur, yaitu dengan menyediakan alternatif jawaban untuk memudahkan
responden yang terdiri dari 21 rtem setiap variabelnya.

. Penyusunan Alat Pengumpul Data

Dalam menyusun alat pengumpel data atau instrumen, peneliti
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut
a. Menentukan variabel-variabel yang dianggap penting untuk dinyatakan

dan beracuan pada teori-teori yang mendasarinya, kemudian menguraikan
menjadi beberapa indikator dan diuraikan kembali menjadi sub indikator.
b. Membuat kisi-kisi angket untuk Variabel X { Manajemen Pembelajaran
Program Kesetaraan) dan Vanabel Y ( Efektivitas Belajar Warga Belajar).
c. Membuat daftar pemyataan-penyataan disertai alternatif jawaban dalam
bentuk check list, dengan bobot penilaian dari skala 1-5. Dalam
penyusunan angket tersebut penulis menggunakan skala Likert sebagai

alternatif jawaban vang dipilih oleh responden. Angket 1ientang
Manajemen Pembelajaran dan Efektivitas Belajar, dengan alteratif

jawaban vang disediakan adalah :
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Variabel X dan Y dengan skala :

Selalu (S1)

Sering (Sr)
Kadang-kadang (Kd)
Jarang (Jr)

Tidak Pernah (Tp)

L LI VY 2

3. Uji Coba Alat Pengumpul Data
a. Tahap Uji Coba Angket

Angket penelitian yang telah disusun tidak langsung digunakan
sebagai pengumpul data, melainkan harus diuji terlebih dahulu validitas dan
reliabilitasnya. Atas dasar itu, angket penelitan yang telah disusun
diujicobakan teriebih dahulu Melalui uji coba tersebut diharapkan akan
diperoleh gambaran mengenai tingkat validitas dan reliabilitas instrumen,
serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan atau kekurangan-kekurangan
yang terdapat pada item-item pernyataan dalam angket, baik dalam redaksi
peryataan, substansi maupun alternative jawaban yang tersedia.

Kegiatan uji coba angket dilakasanakan di Pusat Kegiatan Belajar
Masvarakat (PKBM) Aditya di Kabupaten Karawang, dengan responden
sebanyak 10 orang tutor dan responden sebanvak 15 orang warga belajar.
Lembaga ini di jadikan tempat uji coba instrumen dengan asumsi karena
memiliki karakteristik vang relatif representatif dengan populasi penelitian

yang sebenarnya.
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b. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1). Uji Validitas Instrumen

Uji validitas angket dimaksudkan sebagai upaya untuk mengetaut
apakah angket vang telah disusun tepat untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data atau tidak.

Pernyataan di atas, sesuai dengan yang diungkapkan Arikunto
{1996:160) menyatakan :

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid
atau sahih memiliki validitas vang tinggi. Sebaliknva instrumen yang
kurang valid memiliki validitas yang rendah.

Uji validitas dilakukan dengan menganalisis sctiap item, vyaitu
mengkorelasi skor per item dengan skor total setiap responden kemudian
mencari koefisien korelasi untuk melihat validitas tiap item.

Dalam uji coba ini, untuk mengukur validitas instrumen penulis
menggunakan Split Half Method, yaitu metode yang membelah skor dalam

dua bagian ( belahan skor ganjil dan belahan skor genap). Sementara itu,

rumus vang digunakan adalah rumus koefisien korelasi Pearson Product
Moment, seperti berikut :
_ N xr)-(3 xX37)

NESNESINTH SR

(Suharsimi Arikunto, 1996:162)

Fo



Keterangan :

T, . Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

¥X  : Jumlah skor item dari seluruh responden uji coba

>Y - Jumlah skor total dan seluruh item dari keselurshan responden uji
coba

N . Jumlah responden uji coba

Uji validitas ini dilakukan pada setiap item pertanyaan. Hasil koefisien
korelasi tersebut selanjutnya diuji signifikasi koefisien korelasinya dengan

menggunakan rumus sebagai bertkut:

(Sudjana, 2001 : 149)

Keterangan :

t - Distribust t-student

r : Koefisien korelasi butir item
N : Jumlah responden

Distribusi (Tabel t) untuk o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk= n-2).
Kaidah keputusan : jika t piume > t mhet pada taraf kepercayaan 95% berarti
valid, sebaliknya item dikatakan tidak valid jika t hinng <t tahel

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai

indeks korelasinya ( 7 ) sebagai berikut :



Tabel 3.1
Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi
Terhadap Koefisien Korelasi

0,000 - 0,199

0800~ 1000 |

0,600 - 0,799 Kuat
0,400 — 0,599 Sedang
0,200 - 0,399 Rendah

' San‘g-agK{Jz-it. T

Sangat Rendah (Tidak Valid)
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus diatas
(tertampir), validitas setiapitem untuk kedua variabel adalah sebagai berikut
a. Validitas Variabel X ( Manajemen Pembelajaran Paket Kesetaraan)

Hasil perhitungan (terlampir) dengan menggunakan rumus di atas
secara keseluruhan variabel X mengenai Manajemen Pembelajaran adalah

valid, dan hanya terdapat 3 item vang tidak valid dan harus direvisi.

Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Variabel X
(Manajemen Pembelajaran}

1 0,60 211 1.86 Valid

2 007 0,19 1,86 TidakValid

3 0,73 3,00 1,86 Valid

4 0,96 10,20 1,86 Valid

5 6,75 3,23 1,86 Vahd

6 0,66 252 1,86 Valid

7 0,60 2,12 1,86 Valid
8 0,62 2,22 1,86 Valid

9 0,79 3,66 1,86 Valid




10 0,47 1,52 1,86 Tidak Valid
il 0,85 4,64 1,86 Valid
12 0,64 2,35 186 Valid
13 0,62 2,25 1,86 Valid
14 0,58 2,00 1,86 Valid
15 0,70 2,75 1,86 Valid
16 0,29 0,86 1,86 Valid
17 0,82 412 | 186 Tidak Valid
18 0.80 372 1,86 Valid
19 0,93 7,39 1,86 Valid
20 0,82 4,01 1,86 Valid
21 0,74 3,12 | 186 Valid

b. Validitas Variabel Y (Efekiivitas Belajar)
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Hasil perhitungan (terlampir) dengan menggunakan rumus diatas

secara keseluruhan Variabel Y mengenai Efektivitas belajar dani warga belajar

adalah valid, dan hanya 4 item yang tidak valid dan harus direvisi.

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Variabel Y
(Efektivitas Belajar)

;
s | Thirng o { o Tabei [0

1 3,88 1,77 Valid

2 0,76 4,17 1,77 Valid

3 0,73 3,85 1,77 Valid

4 0,58 2,59 1,77 Valid

5 0,69 3,48 1,77 Valid

6 0,60 2,69 1,77 Valid

7 0,57 2,51 1,77 Valid

8 0,55 2,36 1,77 Vahd

9 0,01 0,05 1,77 Tidak Valid

10 0,70 3,55 1,7 Valid
11 0,79 4,61 1,77 Valid

12 0,55 237 | 177 Valid

13 0,17 0,63 1,77 Tidak Valid

14 0,78 449 1,77 Vahd
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15 0,13 0,48 1,77 | Tidak Valid
16 0.72 3,71 1,77 Valid
17 0,68 3,31 1,77 Valid
18 0,50 2,06 1,77 Valid
19 0,71 3,65 1,77 Valid
20 0,32 1,23 1,77 | Tidak Valid
21 | 0,59 2,62 1,77 Valid

2). Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas ini dimaksudkan untuk mengetahut apakah suatu
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Uyt
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha karena
skor instrumennva merupakan rentangan nilai 1-5, sebagaimana vyang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2002:193) bahwa, “Rumus alpha
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen vang skomya bukan 1 dan 0,

misalnya angket atau soal bentuk uraian”. Rumus Alpha digunakan sebagai

berikut
o~ )
k-1 o, | ( Suharsimi Arikunto, 1996171 )
Keterangan :
T : Reliabilitas instrumen penelitian
K; : Banyaknya butir pertanyaan
Zcri - Jumlah vanans butir

2

p : Varians total



Kemudian harga 1 yang diperoleh dari perhitungan diuji dengan
menggunakan wuji f-student untik menentukan taraf signifikannya, dengan

rumus sebagai benkut :
fop Jl N —2i
\’ 1-7°

(Sudjana, 2001:149)

Keterangan :
! - Distribust ¢-student
r : Koefisien korelasi butir item

N : Jumlah responden

Kriteria pengujian yaitu instrumen penelitian dikatakan reliabel jika
t nimng > t wbel pada taraf kepercayaan 95%, serta dk {derajat kebebasan) = n-2

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir), reliabilitas masing-masing
variabel adalah sebagai berikut ::

. Reliabilitas Variabel X (Manajemen Pembelajaran)

Dari hasil perhitungan (tertampir) diperoleh nilai thine Variabel X
tentang Manajemen Pembelajaran sebesar 8,317. Kemudian dikonsultasikan
dengan tubel dimana dk = (n-2) = 10-2 = 8 pada taraf 95% adalah 1,86. Dengan
demikian thung berada didaerah penerimaan Ho. Hal ini berarti angket
Variabel X tentang Manajemen Pembelajaran adalah reliabel, karena thitung >

1 tabel.



b. Reliabilitas Variabel Y (Efektivitas Belajar)

Dari hasil perhitungan (terlampir) diperoleh nilai thiung Variabel Y
tentang Efektivitas Belajar sebesar 8,146, Kemudian dikonsultasikan dengan
tubet dimana dk = (n-2) = 15-2 = 13 pada taraf 95% adalah 1,77. Dengan
demikian trinmg berada didaerah penerimaan Ho. Hal ini berartt angket
Variabel Y tentang Efektivitas Belajar adalah reliabel, karena thinng > t tabel.

E. Prosedur dan Teknik Pengolahan Data
1. Teknik Analisis Instrumen
a. Validitas Instrumen

Validitas instrumen penelitian mempunyai  tingkat  kesahihan,
ketepatan atau tidak sebagai alat ukur vang dilakukan dengan cara
mengkorelasikan skor yang ada pada butir soal dengan skor total. Validitas
alat pengumpul data variabel X dan variabel Y menggunakan rumus Korelasi
Produck Moment dari Pearson, sebagai berikut :

N5y
T -k Y -rf

(Suharsimi Arikunto,1996:162)

Keterangan :

r« : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

>X  : Jumlah skor item dari seluruh responden uji coba

Y : Jumlah skor total dari seluruh item dari keseluruhan responden wji
coba

N . Jumlah responden uji coba




Uji validitas ini dilakukan pada setiap ifem pertanyaan. Hasil koefisien
korelasi tersebut selanjutnya diuji signifikasi koefisien korelasinya dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

N-=-2
[=rF -
\’ [-r°
{Sudjana, 2001 : 149)
Keterangan :
t - Distribus -student
r - Koefisien korelast butir item
N : Jumlah responden

Kriteria pengujian yaitu instrumen penelitian dikatakan valid jika

t hitung > t whel Pada taraf kepercayaan 95%

b. Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah suatu
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Uji
reliabilitas dalam penelitian in1 menggunakan ramus Cronbach Alpha karena
skor instrumennya merupakan rentangan nilai 1-5, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2002:193) bahwa, “Rumus alpha
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0,
misalnya angket atau soal bentuk uraian”. Rumus A/phe digunakan sebagai

berikut :

[ Yo
]"u_[ u :h l—j—ezb:l
k-1] o ( Suharsimi Arikunto, 1996:171 )
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Keterangan -

t : Reliabilitas instrumen penelitian
K, : Banyaknya butir pertanyaan

Z 0';: - Jumlah varians butir

ol * Varians total

Kemudian harga r vang diperoleh dari perhitungan diuji dengan
menggunakan uji f-sfudent untik menentukan taraf signifikannya, dengan

rumus sebagat berikut :

terlN-zi

11—

(Sudjana, 2001:149)

Keterangan :

t : Distribusi 1-student

T - Koefisien korelasi butir item
N - Jumiah responden

Kriteria pengujian yaitu instrumen penelitian dikatakan reliabel jika

t niume > T ubet Pada taraf kepercayaan 95%, serta dk (derajat kebebasan) = n-2

. Teknik Analisis Data

Pengolahan data dalam suatu penyusunan ilmiah merupakan hal yang

penting untuk mengartikan sebuah data menjadi sebuah pendapat vang
akhirnya dapat ditarik kesimpulan. Surakhmand {1992 : 110) mengemukakan

bahwa :

Mengolah data adalah usaha konkrit untuk membuat data itu
“berbicara” sebab betapapun besar dan tinggi jumlah yang terkumpul
(sebagai hasil pelaksanaan pengumpulan data), apabila tidak disusun
dalam suatu organisasi dan diolah manurut sistematik yang baik, niscaya
data itu tetap merupakan bahan-bahan yang “membisu seribu bahasa”.
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Pengolahan data dilakukan secara kuantitatif, rumus-rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:
a. Penghitungan Kecenderungan Umum Skor Responden
Penghitungan kecenderungan umum skor responden ini dimaksudkan
untuk mengetahui kecenderungan umum jawaban responden terhadap variabel

penvusunan tersebut. Rumus vang digunakan adalah:

Keterangan:

X = Rata-rata skor responden

X = Jumlah skor dari setiap alternatif jawaban responden

N = Jumlah responden

Setelah melalui hasil perhitungan, kemudian dikonsultasikan dengan

tabel Konsultasi Hasil Perhitungan Weighted Means Scored (WMS), seperti

berikut mm:



Tabel 3.4
Konsuttasi Hasil Perhitungan WMS

T 301 - 4,00

Sangat Tinggi Sangat Baik Sangat Baik
2,01 -3,00 Tinggi Baik Batk
1,01 - 2,00 Rendah Kurang Baik Kurang Baik
Sangat Kurang | Sangat Kurang
0,01 —1,00 | Sangat Rendah _
Baik Baik

b. Uji Normalitas Distribusi Data
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Uji normalitas distribusi dipergunakan untuk mengetahui dan

menentukan apakah pengolahan data menggunakan analisis parametrik atau

non parametrik. Uji normalitas distribusi ini, menggunakan rumus chi kuadrat

(xz) dari Sudjana (1992: 273) vaitu sebagai berikut:

I

Keterangan :

x* = kuadrat chi yang dicari

fe = frekuensi yang diharapkan

fo = frekuensi hasil pengamatan



Namun sebelum menggunakan rumus Chi-kuadrat, terlebih dahulu

mengolah skor mentah menjadi skor baku dengan menggunakan rumus :

—X
}”i:50+10l:X‘S }

Keterangan :

Ti = Skor Baku yang dicarn

Xi = Data skor dari masing-masing responden

X = Rata-rata

S = Simpangan Baku

Langkah vang ditempuh untuk mengurai rumus diatas yaitu :

1. Menentukan rentang (R) vaitu skor tertinggi dikurangi skor terendah,

rumus menurut Sudjana (1996:147) : R = Skor Tertinggi — Skor Terendah

2. Menentukan banyaknya kelas (bk) interval dengan menggunakan rumus

Sudjana (1996:147) : BK=1+33 logn

3. Menentukan panjang kelas interval yaitu rentang dibagi banyak kelas

dengan rumus menurui Sudjana (1996 : 148) 1 P — jf—;{

> FiXi
Z Fi

-

Mencari rata-rata { X ) dengan rumus : X=



5. Mencari Simpangan baku dengan rumus :

‘_ n(Y FiXi*)- () FiXi)?
T a(n-1)

¢. Uji Hipotesis

1. Koefisien Korelasi

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis
yang diajukan ini diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
cara mencari koefisien korelasi antara kedua variabel, dengan menggunakan
rumus Produck Moment yang dikemukakan oleh Pearson, sebagai benkut:

. N3 x7)-( x)3 )
T - xf b

(Suharsimi Arikunto, 1996:146)
Keterangan :
rw :Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
X : Jumlah skor item dari seluruh responden uji coba
YY  : Jumlah skor total dari seluruh item dari keseluruhan responden uji
coba
N - Jumlah responden uji coba
Kemudian harga r vang diperoleh dari perhitungan koefisien korelasi

harus diuji apakah ada artinya atau tidak, yaitu dengan menafsirkan besarnya



koefisien korelasi berdasarkan kriteria yang dikemukakan Sugiyono
(2004: 66) vaitu
Kurang dari 0,20 = Hubungan dianggap tidak ada
Antara 0,20 - 040 = Hubungan ada tetapi rendah
Antara 041-0,70 = Hubungan cukup tinggi
Antara 0,71 - 0,91 = Hubungan tinggi
Antara 0,91 - 1,00 = Hubungan sangat tinggi
Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah rumus ujt

statistik ¢- student sebagai berikut :

rn—2

n-2
(Sudjana, 2001 : 149)
Keterangan :
t : Up signifikan korelast
r : Koefisien korelasi
n : Jumlah responden

Kriteria pengujian hipotesis : Tolak hipotesis nol (Ho) apabila £ hinwmg >
t mbet pada taraf kepercayaan 95%.
2. Menguji Determinasi
Uji determinasi ini untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X

terhadap variabel Y dengan menggunakan rumus :
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u KD =rx 100% "

Keterangan :

KD = Koefisien determinasi yang dican
r = Koefisien korelasi
100 = Presentase
3. Analisis Regresi
Analisis regresi dimaksudkan untuk mengetahui hubungan fungsional

antara variabel X dengan variabel Y dengan menggunakan rumus

Keterangan :

}f; = Harga variabe!l Y yang diramalkan

a = Harga garis regresi yaitu apabila harga X sama dengan 1 (bilangan konstan)

b = Koefisien regresi yaitu besamya perubahan yang terjadi pada Y jika satu
unit berubah pada X (koefisien arah regresi)

X = Harga vanabel X








